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Model Pembelajaran Example Non Example untuk Meningkatkan Hasil Belajar
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dominansi guru dalam kegiatan pembelajaran, kurangnya partisipasi siswa, dan kurang variatifnya kegiatan pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa setelah diterapkannya Model Pembelajaran Example Non Example. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan subyek penelitian siswa kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto yang terdiri dari 40 siswa. Ada dua siklus dalam penelitian ini, masing-masing dilaksanakan satu kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi dan tes. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa serta lembar evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa meningkat dari 57,5% pada Siklus I menjadi 87,5% pada siklus II. Aktivitas guru juga meningkat dari 70,54% pada Siklus I menjadi 85,71% pada Siklus II. Demikan juga dengan aktivitas siswa meningkat dari 68,75% pada Siklus I menjadi 87,5% pada Siklus II.
Kata Kunci
: Example Non Example, Hasil Belajar, Tematik
Abstract
The background of this research were because of the teacher dominance in the teaching process, the less of students participates, and the unvariatively the teaching process. The purpose of this research were to describe the increase of teacher activities, student activities, and student’s learning result after applying the Example Non Example Model of teaching. This research was a classroom action research which the subject were the students of second grade of SDN Balongsari 2 Mojokerto that consisted 40 students. There were two cycles in this research, each of  the cycles was held in one meeting. Every cycle consisted of planning, action, observation, and reflection. The data collection technique were did by using observation and test method. The instruments that used were observation sheet of teacher and student activities, and also evaluation sheet. The result showed that the learning process had increased. The student’s learning results increased from 57,5% in first cycle to 87,5% in second cycle. The teacher activities also increased from 70,54% in first cycle to 85,71% in second cycle. So did at the student activities, it increased from 68,75% in first cycle to 87,5% in second cycle.
Keywords
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Balongsari 2 Mojokerto diperoleh informasi bahwa guru masih mendominasi kegiatan pembelajaran. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran masih kurang. Rendahnya partisipasi siswa dapat dijumpai pada beberapa kegiatan berikut ini. Saat diminta menyampaikan ide-ide tentang sebuah konsep, hampir seluruh siswa masih enggan untuk menjawab atas inisiatif sendiri, tidak ada yang mau mengacungkan tangan untuk menjawab. Setelah ditunjuk pun, siswa masih terlihat malu-malu dalam mengungkapkan ide-ide yang dimilikinya. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan pun terkesan monoton, karena penugasan masih diselenggarakan secara individual, guru jarang sekali mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok. Hal ini ternyata berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah di beberapa mata pelajaran. Selain itu, kemampuan sosialisasi siswa juga tidak berkembang dengan baik.
Tak berbeda jauh dengan hasil observasi, wawancara yang dilakukan dengan guru kelas juga memperoleh hasil yang sama. Ketuntasan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia masih rendah. Pada Bahasa Indonesia, terdapat 75% siswa yang nilainya dibawah KKM. Dari 40 siswa, hanya 10 siswa yang nilainya tuntas di atas KKM. Selain itu,  tingkat penguasaan konsep IPA siswa juga masih rendah.
Setelah ditelisik, permasalahan tersebut terjadi disebabkan karena proses pembelajaran yang dilakukan kurang interaktif dan menyenangkan. Model pembelajaran yang digunakan bersifat konvensional. Dalam mentransfer informasi kepada siswa, guru masih menggunakan model pembelajaran langsung (direct learning). Tidak ada variasi penggunaan model pembelajaran yang menyenangkan untuk siswa, tidak ada pula variasi kegiatan kelompok, penggunaan media pun masih kurang. Alhasil, interaksi yang terjadi hanya berlangsung satu arah, yakni dari guru ke siswa. Siswa hanya diposisikan sebagai obyek belajar, bukan subyek belajar. Akibatnya siswa menjadi pasif dan kurang percaya diri dalam mengemukakan ide-ide yang dimilikinya.
Mengacu pada permasalahan tersebut, peneliti ingin mengajukan alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema Lingkungan di Kelas II SDN Balongsari Mojokerto, yakni melalui penerapan Model Pembelajaran Example Non Example. Dipilihnya model pembelajaran ini karena dipandang mampu meningkatkan partisipasi siswa dalam bekerja kelompok. Setiap anggota kelompok dapat memberikan kontribusi dalam pengerjaan tugas yang diberikan. Model pembelajaran ini dirasa cocok untuk diterapkan di kelas rendah karena sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Selain itu, penggunaan media gambar pada model ini diharapkan dapat memstimulus siswa untuk mengkonstruksi konsep yang divisualisasikan tersebut lalu mengubahnya ke dalam bentuk tulisan yang sesuai. 
Penggunaan model pembelajaran memegang peranan sentral dalam berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Joyce dan Weil (dalam Huda, 2013:73) mendeskripsikan Model pembelajaran sebagai rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, mendesain materi-materi instruksional, dan memandu proses pengajaran di ruang kelas atau di setting yang berbeda.

Hamzah (dalam Shoimin, 2014:73) menjelaskan bahwa example adalah gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non example adalah gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu materi yang dibahas. Komalasari (dalam Shoimin, 2014:73) mengemukakan bahwa Example non Example adalah model pembelajarn yang membelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan masalah.
Huda (2013:234) mengemukakan  bahwa tujuan Model Pembelajaran Example non Example ialah:
a. Mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan permasalahan-permasalahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar yang disajikan

b. Mengajarkan siswa dalam belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep

Lebih lanjut, Shoimin (2014:73) menambahkan bahwa Example non example bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari example dan non example dari suatu definisi konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada.

Adapun sintaks model pembelajaran Example Non Example menurut Aqib (2013:17) adalah sebagai berikut:
a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui OHP

c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/menganalisa gambar

d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari analisa gambar tersebut dicatat pada kertas

e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya

f. Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai
Kelebihan Model ini diantaranya:

a. Siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar
b. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar

c. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya (Hamdani, 2011:94)
Adapun Shoimin (2014:75) memaparkan modifikasi dari model Example Non Example, langkah-langkahnya adalah:

a. Guru menulis topik pembelajaran

b. Guru menulis tujuan pembelajaran

c. Guru membagi peserta didik dalam kelompok (6-7 orang)

d. Guru menempelkan gambar di papan tulis atau menayangkannya melalui LCD atau OHP

e. Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk membuat rangkuman tentang macam-macam gambar yang ditunjukkan oleh guru melalui LCD

f. Guru meminta salah satu kelompok mempresentasikan hasil rangkumannya, sementara kelompok lain sebagai penyangga dan penanya

g. Peserta didik melakukan diskusi

h. Guru memberikan penguatan pada hasil diskusi

Adapun kelebihan model pembelajaran Example Non Example menurut para ahli adalah:
a. Siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar
b. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar
c. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya (Hamdani, 2011:94)
d. Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan lebih kompleks
e. Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari example dan non example
f. Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non example yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan pada bagian example (Shoimin, 2014:76)
Lebih lanjut, Buehl (1996) menjelaskan bahwa model Example non Example memiliki keunggulan karena melibatkan siswa untuk:
a. Menggunakan sebuah contoh untuk memperluas pemahaman sebuah konsep dengan lebih mendalam dan lebih kompleks

b. Melakukan proses discovery (penemuan) yang mendorong mereka membangun konsep secara progresif melalui pengalaman langsung terhadap contoh-contoh yang mereka pelajari

c. Mengeksplorasi karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian non example yang dimungkinkan masih memiliki karakteristik konsep yang telah dipaparkan pada bagian example.
Selain itu, didapati juga kekurangan penerapan model pembelajaran ini, diantaranya:
a. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dalam bentuk gambar

b. Persiapannya terkadang membutuhkan waktu lama (Huda, 2013:236)
Penelitian ini dilakukan dalam pembelajaran tematik mata pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia. Tema yang diangkat adalah Tema Lingkungan. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. (Trianto, 2011:147). Lebih lanjut, pembelajaran Tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna kepada peserta didik. (Trianto, 2011:139).
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) didefinisikan sebagai pengetahuan yang sistematis dan disusun dengan menghubungkan gejala-gejala alam yang bersifat kebendaan dan didasarkan pada hasil pengamatan dan induksi (Julianto, 2011:1). Proses pembelajaran IPA harus menekankan pada pemberian pengalaman secara Iangsung pada pesena didik untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar, yang pada akhimya mereka menemukan sendiri konsep materi palajaran yang sedang dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran IPA diarahkan untuk memberi pengalaman langsung dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahan yang lebih mendalam untuk alam sekitar. 
Bahasa merupakan pernyataan perasaan jiwa dengan kata-kata yang dilaksanakan atau ditulis, atau dengan kata lain bahasa adalah salah satu alat komunikasi. Menurut Mulyasa ( 2008 : 239),  Pembelajaran bahasa diharapkan dapat  membantu  peserta  didik  mengenal dirinya, mengemukakan gagasan dan perasaan serta berpatisipasi dalam masyarakat serta menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada. Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi degan baik dan benar serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya sesusatraan manusia Indonesia.
Proses transfer informasi dari guru ke siswa merupakan proses belajar. Siswa dapat dikatakan belajar jika telah terjadi perubahan tingkah laku dari yang tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, tidak paham menjadi paham. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya (Slameto dalam Hamdani, 2011:20). Yang dimaksud dengan lingkungan disini ialah atmosfer pembelajaran, guru, siswa lain, dan ketersediaan media di sekitar siswa itu sendiri. 

Sebuah penelitian berfokus pada hasil penelitiannya. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku pada individu yang belajar. Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil belajar. Jadi, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. (Winkel dalam Purwanto, 2011:45).

Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Sedangkan penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. (Sudjana, 2011:3).  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, serta hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran Example Non Example pada Tema Lingkungan di kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto (2011:3), Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif, dimana pihak yang melakukan tindakan adalah guru itu sendiri, sedangkan yang diminta melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan adalah peneliti. Arikunto (2011:17). Jenis penelitian ini dipilih karena permasalahan yang diangkat berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar di kelas. Melalui Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkan peningkatan kualitas pembelajaran di dalam kelas bisa terlaksana dengan baik.

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto Tahun Pelajaran 2014/2015 sejumlah 40 siswa, 20 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Dipilihnya subjek yang beralamatkan di Jl. Gajahmada No151 Mojokerto ini karena siswa kelas II di sekolah tersebut  mengalami permasalahan rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia serta tingkat penguasaan konsep yang kurang. Selain itu, guru kelas dan Kepala Sekolah memiliki atensi yang besar untuk mencari solusi dalam pemecahan masalah yang dialami siswanya. 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi awal. Perlunya penelitian pendahuluan ini untuk menemukan permasalahan pembelajaran yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto. Berdasarkan hasil observasi awal ini, kemudian akan dilakukan perencanaan penelitian tindakan  kelas untuk perbaikan pembelajaran selanjutnya. Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, penelitian ini menggunakan alur atau rancangan penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2011: 16), yaitu terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
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Instrumen yang dikembangkan diantaranya lembar observasi aktivitas guru dan siswa, serta lembar evaluasi yang terdiri dari LKS dan LP. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi dan tes. Untuk teknik observasi, data yang dikumpulkan ialah aktivitas guru dan siswa. Adapun analisis data observasi kedua aspek tersebut menggunakan rumus:

Keterangan:

P
= persentase frekuensi kejadian yang muncul
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= banyaknya aktivitas yang muncul
N 
= jumlah aktivitas keseluruhan




            (Winarsunu, 2009:20)
90% -100%
= Sangat Baik (A)

80% - 89%
= Baik (B)

70% - 79%
= Cukup (C)

60%  - 69%
= Kurang (D)

50% - 59%
= Sangat Kurang (E)

(Sudjana, 2009:126)

Keterangan :

Mx
= Nilai akhir

ΣX
= skor yang diperoleh

ΣN
= skor maksimal

80 – 100
= baik sekali

66 – 79
= baik

56 – 65
= cukup

40 – 55
= kurang

30 – 39
= gagal

         (Arikunto, 2013: 281)

Sedangkan untuk teknik tes, data yang dikumpulkan adalah hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa mengenai ketuntasan klasikal siswa dapat dianalisis dengan rumus:


≥ 80%
= Sangat tinggi

60-79%
= Tinggi

40-59%
= Sedang

20-39%
= Rendah

<20%
= Sangat rendah
        (Aqib, 2010: 41)  

Untuk menghitung nilai akhir individu, menggunakan rumus:

    Mx = [image: image3.png]TN




Keterangan :

Mx
= Nilai akhir

ΣX
= skor yang diperoleh

ΣN
= skor maksimal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan terdiri dari 2 siklus, dimana setiap siklus terdiri dari satu pertemuan. Adapun data yang dikumpulkan berupa data aktivitas guru dan siswa yang diperoleh melalui teknik observasi, serta hasil belajar yang diperoleh melalui teknik tes. Berikut ini adalah paparan hasil penelitian yang dihimpun secara sisematis dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Aktivitas Guru
Tabel 1. Data Aktivitas Guru
	No.
	Aspek yang Diamati
	Persentase

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Guru membuka pembelajaran
	75%
	87,5%

	2.
	Guru bersama siswa melakukan apersepsi dengan menyanyikan lagu-lagu tentang hewan
	62,5%
	87,5%

	3.
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
	75%
	75%

	4.
	Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok yang terdiri dari 2 orang
	75%
	100%

	5. 
	Guru mempersiapkan gambar-gambar hewan lalu menempelkannya di papan
	100%
	100%

	6. 
	Guru membagikan LKS pada tiap kelompok
	62,5%
	75%

	7. 
	Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/menganalisa gambar
	50%
	87,5%

	8.
	Guru membimbing diskusi siswa 


	62,5%
	87,5%

	9.
	Guru memberi kesempatan tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya
	50%
	75%

	10.
	Mulai dari komentar/hasil diskusi siswa, guru mulai menjelaskan tentang jenis-jenis hewan dan ciri-cirinya
	75%
	100%

	11.
	Guru membagikan LP kepada siswa untuk dikerjakan secara individu
	87,5%
	75%

	12.
	Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
	50%
	75%

	13.
	Guru memberikan PR untuk menyebutkan ciri-ciri hewan peliharaan siswa
	100%
	87,5%

	14.
	Guru menutup pembelajaran
	62,5%
	87,5%

	Rata-Rata
	70,54%
	85,71%
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Diagram 1. Data Aktivitas Guru
Berdasarkan pada tabel diatas, secara umum aspek yang diamati mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Demikian juga yang tersaji pada diagram, rata-rata aktivitas guru meningkat dari angka 70,54% di Siklus I menjadi 85,71% di Siklus II.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus I mencapai persentase 70,54%. Data tersebut masih jauh dari kata berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%. Adapun beberapa kekurangan yang dilakukan guru selama proses pembelajaran diantaranya: (1) Observer satu mengamati bahwa guru tidak melakukan ice breaking untuk menarik minat siswa dalam mempelajari materi yang akan diajarkan, sehingga pembelajaran terkesan monoton. (2) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa guru kurang jelas dalam menyampaikan petunjuk pengerjaan LKS sehingga masih ada beberapa siswa yang bingung dalam mengerjakan. (3) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa guru sudah cukup bagus dalam memberikan penguatan konsep, tetapi kurang bisa mengkondisikan siswa. Terbukti saat ada perwakilan siswa yang mempresentasikan hasil diskusi kelompok, masih dijumpai adanya kegaduhan dari siswa lain. (4) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa di akhir pembelajaran, guru tidak mengajak siswa untuk melakukan penarikan kesimpulan atas materi yang telah dipelajari di hari tersebut. (5) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa guru juga tidak memberikan pesan moral kepada siswa.
Untuk memperbaiki aktivitas guru, ada beberapa upaya yang dilakukan untuk diterapkan di siklus II yaitu:(1) Guru melakukan ice breaking untuk menarik minat siswa dalam mempelajari materi yang akan diajarkan, sehingga siswa lebih termotivasi dan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan. (2) Guru menyampaikan petunjuk pengerjaan LKS dengan suara keras, jelas, dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa sehingga tidak ada kesimpangsiuran informasi yang didapat siswa. (3) Guru mampu mengontrol dan mengkondisikan siswa. Hal tersebut dapat dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya melakukan “Tepuk Diam”, “Tepuk Konsentrasi”, atau yel-yel kreatif yang dapat membuat siswa kembali tenang dan tertib dalam kegiatan pembelajaran. (4) Guru melakukan refleksi terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan, yaitu dengan mengajak siswa untuk melakukan penarikan kesimpulan, selain itu siswa juga diajak untuk memberikan contoh-contoh yang sesuai dengan materi. (5) Guru memberikan pesan moral kepada siswa pada saat menutup pembelajaran, hal ini dimaksudkan agar ranah afektif siswa juga terasah dengan baik.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran pada siklus II mencapai 85,71%, mengalami peningkatan sebesar 15,17% dari hasil siklus I dan berada dalam kategori baik. Dengan demikian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II dapat dikatakan berhasil karena sudah melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%.
Aktivitas Siswa

Tabel 2. Data Aktivitas Siswa
	No
	Aspek yang Diamati
	Persentase

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Siswa melakukan apersepsi dengan menyanyikan lagu-lagu tentang hewan
	75%
	100%

	2. 
	Siswa menjawab pertanyaan guru
	87,5%
	87,5%

	3.
	Siswa bekerja dalam kelompok
	75%
	87,5%

	4.
	Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok
	50%
	75%

	5.
	Siswa memperhatikan penjelasan guru
	62,5%
	87,5%

	6.
	Siswa bertanya tentang hal yang belum dimengerti
	62,5%
	75%

	7.
	Siswa mengerjakan LP secara individu
	87,5%
	100%

	8.
	Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
	50%
	87,5%

	Rata-Rata
	68,75%
	87,5%
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Diagram 2. Diagram Aktivitas Siswa
Berdasarkan pada tabel diatas, secara umum aspek yang diamati mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Demikian juga yang tersaji pada diagram, rata-rata aktivitas siswa meningkat dari angka 68,75% di Siklus I menjadi 87,5% di Siklus II.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus I mencapai persentase 68,75%. Data tersebut dikatakan belum berhasil karena belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%. Adapun beberapa kekurangan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran diantaranya: (1) Baik observer satu maupun dua mengamati bahwa saat siswa ditunjuk untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, siswa masih terlihat malu-malu, suaranya juga kurang keras dan masih dibimbing guru. (2) Observer satu mengamati bahwa ada siswa menyimak penjelasan guru tetapi tidak menulis dibuku tulis dan ada beberapa siswa yang membuat kegaduhan. Sedangkan observer dua mengamati bahwa siswa menyimak penjelasan guru dengan tertib. (3) Observer dua mengamati bahwa keaktifan siswa masih kurang, terbukti pada saat guru menanyakan kepada siswa, ”Apakah ada yang bertanya atau ada yang kurang dimengerti?”, tidak ada yang berani mengacungkan tangan. (4) Observer satu mengamati bahwa masih ada siswa yang mengerjakan LKS dan LP melebihi batas waktu pengerjaan yang ditentukan. (5) Baik observer satu maupun observer dua mengamati bahwa di akhir pembelajaran, siswa tidak melakukan penarikan kesimpulan bersama guru sehingga tidak ada konfirmasi atas materi dan tugas-tugas yang telah dikerjakan.
Untuk memperbaiki aktivitas siswa, ada beberapa upaya yang dilakukan untuk diterapkan di Siklus II, yaitu: (1) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk percaya diri saat mempresentasikan diskusi kelompoknya, guru harus mendorong siswanya untuk berani tampil dengan suara keras dan jelas. (2) Guru memberikan peringatan kepada siswa yang tidak fokus saat pembelajaran agar menyimak penjelasan guru atau teman dengan tertib. Selain itu, guru juga mengingatkan siswa untuk menulis jika memang ada hal-hal penting yang perlu ditulis siswa di buku tulis. (3) Guru menstimulus siswa agar mau berperan aktif dalam pembelajaran, misalnya dengan pemberian reward bagi siswa yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan. (4) Guru mengingatkan siswa akan waktu pengerjaan LP agar tidak memakan waktu melebihi yang ditentukan. (5) Guru mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan agar pembelajaran siswa menjadi bermakna.
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada siklus II mencapai 87,5%, mengalami peningkatan sebesar 18,75% dari hasil siklus I dan berada dalam kategori baik. Dengan demikian aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II dapat dikatakan berhasil karena sudah melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%.
Hasil Belajar Siswa
Tabel 3. Data Hasil Belajar Siswa

	No
	Nama
	Nilai

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1
	FBK
	74
	88,5

	2
	AA
	53
	74

	3
	ADS
	75,5
	100

	4
	AIP
	75,5
	96,5

	5
	ADSA
	80
	95,5

	6
	ANZA
	86,5
	97,5

	7
	AS
	70,5
	74,5

	8
	AAR
	79
	74

	9
	APW
	70,5
	94

	10
	AKNG
	64,5
	100

	11
	CPH
	82
	81

	12
	CCP
	94,5
	98

	13
	CCA
	73
	81

	14
	DSYP
	64
	95

	15
	FBN
	84
	90,5

	16
	FMJA
	88,5
	67

	17
	IMKA
	71,5
	100

	18
	KHW
	64,5
	95

	19
	LFN
	80,5
	90

	20
	LLN
	72,5
	92

	21
	MMAGP
	90,5
	87

	22
	MFA
	81,5
	93

	23
	MRP
	74,5
	98,5

	24
	MAAP
	91,5
	72

	25
	MAPU
	90,5
	94

	26
	ME
	72,5
	97,5

	27
	MEE
	65
	97

	28
	MFAS
	81,5
	96,5

	29
	MJPF
	76
	94,5

	30
	MRH
	76
	80

	31
	NP
	90
	91,5

	32
	RJS
	83
	93

	33
	RMDAC
	85,5
	95,5

	34
	RP
	70,5
	98

	35
	RAS
	63
	91,5

	36
	SSJH
	72,5
	86,5

	37
	SJIF
	65,5
	93

	38
	YR
	84
	92,5

	39
	ZS
	91,5
	96,5

	40
	PA
	66,5
	98

	Siswa yang mencapai KKM
	23
	35

	Rata-Rata Klasikal
	76,9
	90,75

	Ketuntasan Klasikal
	57,5%
	87,5%


Tabel 4. Data Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
	Siklus
	Jumlah Siswa yang Mencapai KKM
	Persentase

	I
	23
	57,5%

	II
	35
	87,5%
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Diagram 3. Data Hasil Belajar Siswa
Dari tabel diatas diperoleh hasil bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥75 sebanyak 23 siswa dengan persentase kelulusan 57,5%, sementara nilai rata-rata kelas mencapai 76,9%. Data ini diperoleh dari penghitungan:
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76,9

Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal sesuai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%.
Setelah dilakukan perbaikan pada Siklus II, diperoleh hasil bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥75 sebanyak 35 siswa dengan persentase kelulusan 87,5%, sementara nilai rata-rata kelas mencapai 90,75. Data ini diperoleh dari penghitungan:
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90,75

Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II sudah mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara klasikal sesuai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%.
Pembahasan
Aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 70,54% menjadi 85,71% pada siklus II. Dengan kata lain, terjadi peningkatan sebesar 15,17% dari hasil siklus I dan berada dalam kategori baik. Dengan demikian aktivitas guru dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II dapat dikatakan berhasil karena sudah melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%. 
Setelah melakukan perbaikan, guru telah mampu melakukan apersepsi dengan baik. Di awal pembelajaran, guru mengajak siswa bernyanyi dan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Trianto (2011:156) yang menyatakan bahwa tingkat perkembangan mental anak selalu dimulai dengan tahap berpikir nyata. Guru juga telah melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ada, telah memberikan instruksi pengerjaan LKS dan LP dengan jelas dan rinci. Selain itu, guru juga telah memberikan penguatan dan pesan moral di akhir pembelajaran. Adanya penguatan ini tentunya dapat membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman. (Trianto, 2011:153)
Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 68,75% menjadi 87,5% pada siklus II. Dengan kata lain, terjadi peningkatan 18,75% dari hasil siklus I dan berada dalam kategori baik. Dengan demikian aktivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II dapat dikatakan berhasil karena sudah melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%.
Dari segi siswa, aspek yang mengalami peningkatan adalah keaktifan, jika pada siklus I siswa masih malu dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapatnya, namun pada siklus II siswa telah berkontribusi dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa juga mampu membedakan dua contoh yang terdiri dari example dan non example. Shoimin (2014:73) menambahkan bahwa Example non example bertujuan untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2 hal yang terdiri dari example dan non example dari suatu definisi konsep yang ada, dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep yang ada. 
Hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh ketuntasan belajar mencapai 57,5% dan yang tidak tuntas mencapai 42,5%. Hasil ini belum mencapai indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%. Secara keseluruhan, siswa yang mengikuti tes berjumlah 40 siswa. Ini berarti ada 23 siswa yang tuntas belajar dan 17 siswa yang tidak tuntas belajar. Sedang nilai rata-rata kelas secara klasikal adalah 76,9%.
Hasil belajar pada siklus II menunjukkan peningkatan dari siklus I dengan persentase mencapai 87,5% dan yang tidak tuntas mencapai 12,5%. Secara keseluruhan, siswa yang mengikuti tes berjumlah 40 siswa. Ini berarti ada 35 siswa yang tuntas belajar dan 2 siswa yang tidak tuntas belajar. Sedang nilai rata-rata kelas secara klasikal adalah 90,75%. Dengan demikian hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II sudah melebihi indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan yaitu 80%. Sedangkan ketuntasan secara klasikal mengalami peningkatan sebesar 30% dari siklus I, yaitu 57,5% menjadi 87,5% pada siklus II.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang dideskripsikan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan aktivitas guru selama proses pembelajaran pada Tema Lingkungan di kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas guru dari siklus I dengan persentase 70,54% dan siklus II dengan persentase 85,71%.

2. Penerapan model pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan aktivitas siswa selama proses pembelajaran pada Tema Lingkungan di kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya aktivitas siswa dari siklus I dengan persentase 68,75% dan siklus II dengan persentase 87,5%.

3. Penerapan model pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema Lingkungan di kelas II SDN Balongsari 2 Mojokerto. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan meningkatnya ketuntasan siswa secara klasikal dari siklus I dengan persentase 57,5% dan siklus II dengan persentase 87,5%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dideskripsikan sebelumnya, maka dapat disampaikan saran sebagai berikut:

1. Guru sebaiknya konsisten dalam menciptakan pembelajaran menyenangkan dan bermakna agar dapat meningkatkan aktivitas guru

2. Guru sebaiknya menstimulus siswa untuk aktif dan partisipatif agar dapat meningkatkan aktivitas siswa

3. Guru sebaiknya menerapkan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif agar hasil belajar siswa meningkat, salah satunya dengan menerapkan model pembelajaan Example Non Example.
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